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ABSTRAK 
Lisplank adalah salah satu struktur bangunan yang mampu memberikan sentuhan 

keindahan pada sebuah atap bangunan, ada banyak jenis lisplank terutama lisplank 

beton. Pekerjaan lisplank beton dilakukan dengan dua metode yaitu konvensional dan 

precast. Pada Proyek Gedung SMK N 2 Kuta Selatan menggunakan metode precast 

dengan Proyek SMA N 3 Kuta Selatan menggunakan metode konvensional. Dengan 

membandingkan biaya dan waktu pelaksanaan pada pekerjaan lisplank beton antara 

penggunaan lisplank precast dan lisplank kovensional serta mencari metode mana yang 

efektif dari segi biaya dan waktu. Untuk menentukan pilihan metode yang tepat, 

dilakukan analisis biaya dan waktu pelaksanaan. Selanjutnya hasil analisis 

dibandingkan sehingga mendapatkan metode yang efektif untuk digunakan. 

Perbandingan biaya untuk pelaksanaan setiap item pekerjaan lisplank beton 

konvensional menghabiskan biaya sebesar Rp 1.056.435.018,63 dan waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap item pekerjaan lisplank beton konvensional 

adalah 23 hari, sedangkan untuk biaya setiap item pekerjaan lisplank precast sebesar 

Rp 1.017.472.408,00 dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap item 

pekerjaan lisplank beton precast adalah 21 hari. Setelah dibandingkan biaya pada setiap 

item pekerjaan lisplank precast lebih murah Rp 38.962.610,62 (4%) dan waktu 

pelaksanaan setiap item pekerjaan lisplank beton precast lebih cepat 2 hari (9%) dari 

pada pekerjaan lisplank beton konvensional. 

 

Kata Kunci: lisplank beton, metode konvensional, metode precast, biaya dan waktu 
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COMPARISON OF COST AND TIME IN LISPLANK WORK CONCRETE 
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ABSTRACT 
Lisplank is a building structure that is able to give a touch of beauty to the roof of a 

building. There are many types of lisplank, especially concrete lisplank. Concrete plank 

work is carried out using two methods, namely conventional and precast. The South 

Kuta SMK N 2 Building Project uses the precast method while the South Kuta N 3 

High School Project uses the conventional method. By comparing the costs and 

implementation time for concrete plank work between the use of precast plank and 

conventional plank and finding which method is effective in terms of cost and time. To 

determine the right choice of method, an analysis of costs and implementation time is 

carried out. Next, the analysis results are compared to obtain an effective method to 

use. Comparison of costs for carrying out each item of conventional concrete plank 

work costs Rp 1,056,435,018.63 and the time required to complete each item of 

conventional concrete plank work is 23 days, while the cost for each item of precast 

plank work is Rp 1,017,472,408.00 and the time required to complete each item of 

precast concrete plank work is 21 days. After comparing the cost of each precast 

concrete plank work item, it is Rp. 38,962,610.62 (4%) cheaper and the implementation 

time for each precast concrete plank work item is 2 days faster (9%) than conventional 

concrete plank work. 

Keywords: concrete plank, conventional method, precast method, cost and time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Lisplank beton adalah salah satu struktur bangunan yang mampu memberikan 

sentuhan keindahan pada sebuah atap bangunan. Ada banyak jenis lisplank, terutama 

lisplank beton.[1] Lisplank beton memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan 

jenis lisplank yang lainnya. Lisplank beton umumnya diaplikasikan pada bangunan 

yang memiliki desain modern bertingkat dengan atap datar atau dak. [2] 

Dalam keberlangsungan pelaksanaan sebuah proyek pemilihan suatu metode yang 

tepat memberikan hasil yang maksimal terutama jika ditinjau dari segi biaya maupun 

waktu pelaksanaan, maka dari itu salah satu usaha yang dilakukan banyak pelaku 

kontraktor lakukan yaitu dengan cara mengganti cara konvensional menjadi cara 

modern yang bertujuan agar lebih efektif dengan melakukan penerapan beton pracetak 

(precast).  

Metode pelaksanaan setiap lokasi proyek dapat berbeda menyesuaikan dengan 

kondisi lapangan, kekuatan gedung, anggaran biaya dan waktu pelaksanaan proyek 

juga dipengaruhi oleh teknologi bahan pilihan sesuai rencana konstruksi yang 

digunakan. Pekerjaan lisplank beton ini dapat dilakukan dengan dua metode yaitu 

konvensional atau cast in situ dan precast atau pracetak. Metode konvensional adalah 

suatu sistem pembangunan yang seluruh komponen bangunannya dicor di lapangan 

atau di tempat proyek (cast in situ), sedangkan untuk metode precast yaitu dengan cara 

memasang cetakan beton hasil pabrikasi. 

Namun ada beberapa faktor yang harus dipertimbangan para kontraktor proyek 

untuk tetap memakai metode konvesional dibanding beton (precast) seperti timbulnya 

biaya transportasi dan biaya bantuan alat berat untuk perakitan dilokasi karna lazimnya 

beton pracetak difabrikasi pada workshop yang letaknya berbeda dengan lokasi 

konstruksi. Maka dari itu diperlukan adanya suatu analisis untuk mengetahui tingkat 

efisiensi dan efektivitas antara metode konvesional dengan
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metode pracetak (precast) bila ditinjau dari segi biaya dan waktu pada pekerjaan 

lisplank beton, sebagai pertimbangan dan masukan bagi pelaku kontruksi dalam 

menentukan keputusan perencanaan yang berkaitan dengan metode pelaksanaan 

proyek. [3] Dalam hal ini diambil objek studi pada Proyek Gedung SMK N 2 Kuta 

Selatan yang menggunakan metode precast dengan Proyek SMA N 3 Kuta Selatan 

yang menggunakan metode konvensional atau cast in situ. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 

masalah yang dapat kita uraikan untuk proposal adalah: 

1. Berapa perbandingan biaya pelaksanaan pada pekerjaan lisplank beton dengan 

metode konvensional dan precast? 

2. Berapa lama perbandingan waktu pelaksanaan pada pekerjaan lisplank beton 

dengan metode konvensional dan precast? 

3. Alternatif mana yang termurah dan tercepat antara pekerjaan lisplank precast 

pada Proyek Gedung SMK N 2 Kuta Selatan dengan pekerjaan lisplank 

konvensional (cast in situ) pada Proyek Gedung SMA N 3 Kuta Selatan? 

1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui biaya pelaksanaan pada pada pekerjaan lisplank beton 

dengan metode konvensional dan precast. 

2. Untuk mengetahui berapa lama perbandingan waktu pelaksanaan pada 

pekerjaan lisplank beton dengan metode konvensional dan precast 

3. Untuk mengetahui alternatif mana yang termurah dan tercepat antara 

pekerjaan lisplank precast pada Proyek Gedung SMK N 2 Kuta Selatan 

dengan pekerjaan lisplank konvensional (cast in situ) pada Proyek Gedung 

SMA N 3 Kuta Selatan. 
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1.4 Manfaat  

Adapun manfaat yang diperoleh dari penyusunan proposal ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Agar mengetahui perbandingan biaya dan waktu suatu metode pekerjaan 

sehingga nanti kita bisa menerapkannya didunia kerja. 

2. Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan juga implementasi ilmu yang 

didapat saat kuliah. 

3. Dapat dijadikan sebagai informasi mengenai ilmu tentang manajemen dalam 

menentukan biaya dan waktu pada metode yang tepat 

1.5 Batasan Masalah  

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas maka untuk pembahasan perlu 

dibuat pembatasan masalah. 

1. Bagian pekerjaan lisplank yang ditinjau adalah lisplank precast pada Proyek 

Gedung SMK N 2 Kuta Selatan dan lisplank konvensional pada Proyek 

Gedung SMA N 3 Kuta Selatan. 

2. Satuan harga memakai satuan biaya AHSP Kabupaten Badung 2022 yang 

dipakai pada penelitian ini. 

3. Penelitian dibatasi hanya pada menganalisis biaya dan waktu pada pekerjaan 

lisplank precast dengan lisplank konvensional. 

4. Pada kedua proyek yang saya tinjau ini memiliki desain dan dimensi gedung 

yang sama. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasann yang sudah dilakukan maka dapat 

disimpulkan perbandingan dari metode konvensional dan Precast pada Proyek Gedung 

SMA N 3 Kuta Selatan dan Proyek Gedung SMK N 2 Kuta Selatan. 

1. Berdasarkan analisis perbandingan biaya untuk pelaksanaan setiap item pekerjaan 

lisplank beton konvensional menghabiskan biaya sebesar Rp 1.056.435.018,63 

sedangkan untuk biaya setiap item pekerjaan lisplank precast sebesar Rp 

1.017.472.408,00. Jadi untuk perbandingan biaya pada setiap item pekerjaan 

lisplank precast lebih murah dengan selisih Rp 38.962.610,62 atau 4 % lebih 

murah dibandingkan dengan setiap item pekerjaan lisplank beton konvensional.  

2. Berdasarkan analisis perbandingan waktu pelaksanaan pekerjaan lisplank dengan 

metode precast lebih cepat 9 % dari metode konvensional.  

3. Berdasarkan analisis perbandingan biaya dan waktu pada pekerjaan lisplank beton 

konvensional dan lisplank precast metode yang lebih efektif digunakan adalah 

metode precast dari waktu pengerjaan lebih cepat dan biaya lebih murah 

dibandingkan dengan metode konvensional.  

5.2 Saran  

Setelah melihat hasil analisis dan pembahasan maka penulih membeikan saran 

sebagai berikut:  

1. Pada saat menentukan pemilihan metode pelaksanaan kontruksi struktur proyek 

yang akan digunakan, disamping melakukan analisisi biaya dan waktu sebaikanya 

diperhatikan faktor-faktor lainnya yang juga ikut berperan dalam pelaksanaan 

pekerjaan strukur seperti kondisi lingkungan, serta sarana dan prasarana 

transportasi yang tersedia.  

2. Pada saat pemilihan metode agar diperhatikan biaya langsung dan tidak langsung. 

Seperti untuk pemilihan metode pekerjaan lisplank beton pada volume yang tinggi 

dapat diambil alternatif dengan menggunakan metode precast karena metode kerja 
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yang praktis, dapat menghemat waktu pelaksanaan dan estetika lisplank precast 

hasil nya terlihat rapi dibandingkan dengan lisplank konvensional. 
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